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Konversi Bank

adgdril

dan Dakwah Ekonomi

RIUH polemik konversi Bank Na-
gari ke Syariah semakin kuat. Lebih
kurang 5 bulan ke depan sesuai tenggat
waktu dari hasil RUPS 2019, Bank Nagari
harus sudah konversi ke syariah. Men-
cermati polemik yangada, paling tidak
terpolarisasi ke ketigakelompok; pe
ma, menerimadan mendukung penuh
konversikesyariah tanpa syarat. Kedua,
mendukung namun harus disiapkan
berbagai antisipasi terhadap penu-
runan bisnis yang akan terjadi sebagai
bentuk penyesuaian dan dalam masa
transisi bisnis sebagai konsekuensi lo-
gisdari konversi. Terakhir, tidak mene-
rimadan mendukung. Alasannya, lang-
kahkonversiberarti “melipat” bankin-
duk dan unit usaha syariah yang ada
sekarang menjadi satu. Pilihan dan
langkah ini dianggap menghilangkan
kesempatan besar kita memiliki dua
bank; konvensional dan syariah. Tulisan
berikutbukan hendakmenambahriuh
polemik tersebut namun ingin mem-
bentangkan fakta yang merupakan sisi
lain yang nyaris terlupakan dan terpin-
girkan yaitu soal literasi ekonomi dan
keuangan syariah di masyarakat. Fokus
polemik banyak pihak lebih menyasar
pada sisi kalkulasi plus-minus secara
bisnis dari konversi. Sehingga rasional
secara marketlebih menonjol diband-
ing rasional secara syariah dan budaya.
Alhasil, penurunan profit secara signi-
kan setelah konversi adalah kondisi
tidak menyenangkan dan pilihan tidak
rasional secara ekonomi.

Literasinan Mencemaskan

Terlepasada atautidakkonversilite-
rasiadalahhal yang penting, Masyarakat
yang memahami produk dan manfaat-
nya ekonomi dan keuangan syariah i-
harapkan memiliki kemampuan danke-
mauan memanfaatkan produk-produk
syariah sebagai solusi kebutuhan keua-
ngan. Literasi ekonomi dan keuangan
syariah menjadi syarat penting untuk
memperluas dan meningkatkan pe-
ngetahuan, pemahaman dan peran ser-
ta masyarakat dalam penggunaan pro-
duk dan jasa keuangan syariah. Literasi
yang baik diharapkan mampu mengu-
bah dan mengarahkan perilaku masya-
rakat mengelola aktivitas bisnis dan
keuangan syariah secara cerdas,
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Hasil survei Bl tahun 2019 menun-
jukkan tingkat literasi masyarakat ter-
hadap ekonomi dan perbankan syariah
masih bertengerdiangka 16,2%. Artinya
setiap 100 penduduk, hanya 16 orang
yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang ekonomi dan perbankan syari-
ah. Untuk Sumatera Barat berdasarkan
data yang dirilis Komite Nasional Eko-
nomi dan Keuangan Syariah (KNEKS)
tahun 2020, Indeks Literasi Keuangan
dan Ekonomi Syariah di Sumatera Barat
masihrendah. Indeks Literasi Keuangan
Syariah tahun 2016 (11,6%) dan Tahun
2019(17,98%)sertaLiterasi EkonomiSya-
riah 14,3%. Sebagaibandingan, diPulau
Jawa, seperti Jawa Barat, Literasi Keuan-
gan Syariah tahun 2016 (4,7%) naik di
tahun 2019 (18,06%) serta Literasi Eko-
nomi Syariah tahun 2019 (16,9%). Di
daerah timur, NTB tahun 2016 Literasi
Keuangan Syariah 5,1% naik pada 2019
sebasar 22% serta Literasi Ekonomi Sya-
riah, 18,4%. Data diatas ironis sekaligus
mencemaskan. Ironis karena di negara
yang mayoritas pendudukan muslim
dan memiliki hubungan sejarah yang
panjang dan mendalam dengan Islam
serta yang selalu dengan bangga men-
deklarasikan bahwa ajaran ekonomisya-
riahmerupakan bagian inhern darinilai-
nilai kultural temyata literasi ekonomi
dankeuangansyariahnyarendah/lesslit-
erate. Mencemaskan karena fakta ini
akanmenjadifaktor yang melemahkan
dan melambatkan pertumbuhan ekg-
nomisyariah. Bagaimananasibekonomi
dan keuangan syariah di ranah bundo
kanduang yang kuat mempromosikan
ABS-SBK ke depan? Dikuartikan ABS-
SBKhanya kuatdiruangpromosike pub-
lik namun lemah dalam implementasi.

Dakwah Kanal Kuatkan Literasi

Upaya menguatkan literasi menja-
di pilihan mendesak yang harus dilaku-
kan. Berbagai kanal sangatpotesial ban-
yakdimilikidan dapatdigunakan secara
masif. Diantaranya kanalituadalah dak-
wah. Dakwah menjadi kanal penting

untukmendiseminasikan sisiajaran ter-

kait ekonomi (muamalah) ke masya-
rakat. Harus diakui, dakwah dewasa ini
lebihdimonopolioleh penyampaiansisi
ajaran Islam dari aspek ibadah, akhlak
dan tauhid serta kehiduoan di akhirat.
Materi dakwah ekonomi masih sunyi
dankurangmendapat tempatdipenga-
jian atau khutbah di masjid.

Menurut penulis, kanal-kanal po-
tensial untuk naikkan literasi sangat
banyak dimiliki oleh Sumatera Barat.
Data BPS2019menginformasikan jum-
lah masjid di Sumbar sebanyak 5.142
dan mushala 2.661. Lembaga keaga-
maan 554 dan organisasikeagamaaan
sebanyak 30 (Data Kemenag Sumbar
Tahun 2016). Semua kanal itu mesti
dikapitalisasi untuk dakwah ekonomi.
Jika diasumsi 50% saja dari jumlah
masjid artinya ada 2.500 masjid setiap
jumat mengusung tema khutbah eko-
nomidan keuangan syariah dihadapan
ribuan jamaah. Jumlah kanal potensial
lainnya yang belum dikalkusikan ad-
alahratusan Badan Kontak Majelis Tak-
lim (BKMT) dengan ribuan jamaah
mulai dari jorong samapai tingkat
provinsi, jumlah lembaga pendidikan
formal dan informal keagamaan mulai
dari MDTA sampai Perguruan Tinggi
Keagamaan di Sumbar. Jika semua ka-
nal dapat diproduktifkan dengan baik
maka literasi ekonomi dan keuangan
syariah diharapkan terdongkrak dan

* masyarakatakan wellliterate.

Membidik Jamaah Milenial
Berdasarkan hasil sensus pen-
duduk 2020 (Berita Resmi Statistik 21
Januari 2021) jumlah penduduk Indo-
nesia adalah 270,20 juta jiwa. Sebaran
komposisinya :1,87%, Pre-boomer (la-
hirsebelum 1945, sekarangberumur 75
tahun), 10,88%: Post-Gen Z(lahir tahun
2013 dengan umur 7 tahun), 27,94% :
Gen Z (lahir 1997-2012 dengan umur
9-23 tahun), 25,87%: Milenial (lahir
1981-1996 umur 24-39 tahun) dan
21,88%: Gen X (lahir 1965-1980, usia
sekarang 40-55 tahun serta 11,56% :
baby boomer (lahir 1946-1964, usia

sekarang 56-74 tahun). Kaum milenial
merupakan komposisi yang dominan
dan tidak dikecuali kondisi yang relatif
sama terdapat di komposisi jumlah
penduduk di Sumatera Barat. Atensi
dakwah mesti diarahkan ke kaummile-
nialinisebagai kelompok dominandan
sekaligusadalah target markegyangsan-
gat potesial. Penting dipahami dengan
baik karakteristik milenial sébagai tar-
get market dakwah agar dlapat secara
maksimal digarap. Dariberbagai pene-
litian diungkapkan bahwa kelompok
milenial sangat akrabl dengan teknolo- *
gi, menyukai selfie, lebih memilih
menghabiskan waktu demimendapat-
kanpengalaman daripadasesuatuyang
sifatnya material. Kalangan milenialleb-
ihmobile-oriented dan mudah menga-
dopsi platform digital terbaru dalam
kehidupan mereka lebih memilih se-
suatu yang mudah dan fleksibel.
What's the Next
Kitabolehsaja berbedapandangan
dan berpolemik terkait langkah kon-

nomidankeuangan ‘;ymahyang
rendah harus segera dinaikkan. Unfuk
itu menurut penulis ke depan dakwah
ekonomi mesti lebih dimasifkan. Selu-
ruh kanal dakwah harus diproduktif
dengan baik dan terencana. Adopsi
teknologi dan digitalisasi dakwah eko-
nomi mesti masif dilakukan. Para
pemimpin harus menjadi role mocdel
dalam membumikan ekonomi dan
keuangan syariah. Lembaga-lembaga
pendidikan baik formal maupun infor-
mal mengambil peran dalam men-
diseminasi ekonomidan keuangan sya-
riah. Rumah tangga sebagai unit terke-
cil namun memiliki peran penting se-
jakawal dapatmenjadi “madrasah” ba-
gi anak dalam mengenalkan ekonomi
dan keuangan syariah. The Iast bi&t not
least, dakwah ekonomi penti tuk
mencapaiwell literatetentang ékonomi
dan keuangan syariah, BLbdgéi kanal
dakwah harus deung,smnaikdn De-
ngan well literate diharapkan masya-
rakat menerima ekonomi dan keua-
ngan syariah berdasarlan rasionalsya-
riah dan bukan mengedepankan ra-
sional market. Semoga! (*)





